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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 

pertama, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan perjanjian bagi hasil tanah garapan kebun karet di Desa 

Noman Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan 

aplikasi dari kerjasama dalam bidang pertanian musaqah, dan 

pembagian hasil dilakukan menurut adat dan kebiasaan desa setempat 

yang telah menjadi ketentuan hukum dan telah disetujui serta 

dijalankan oleh masyarakat desa Noman. Cara pembagian hasil 

dilakukan sesuai dengan syariat Islam, dengan menyebutkan bagi hasil 

dengan jelas yaitu 1/3 dan tidak terdapat unsure penipuan. Perjanjian 

kerja sama penggarapan kebun karet di Desa Noman dilakukan secara 

lisan dan menurut mereka hal tersebut lebih mudah mengerjakannya 

dari pada perjanjian dengan system tertulis. Pelaksanaan perjanjian 

bagi hasil tanah garapan kebun karet di Desa Noman Kecamatan Rupit 

Kabupaten Musi Rawas Utara Sumatera Selatan tidak bertentangan 

dengan hukum Islam. 

2. Berdasarkan analisis hukum Islam pelaksanaan perjanjian bagi hasil 

tanah garapan kebun karet yang terjadi di Desa Noman Kecamatan 

Rupit kabupaten Musirawas Utara Sumatera Selatan 
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ditinjaudaribeberapasegiseperticaraperjanjianatauakad, parapihak yang 

bekerjasama, hakdankewajiban, 

carapembagianhasilkebunsertacarapenyelesaianmasalahapabilaterjadip

erselisihanmenurutpenilaianpenyusuntelahsesuaidenganhukum Islam, 

karena: 

a. Kerjasamabagihasildilakukanatasdasarsukarela, 

tidakmengandungunsur-unsurpaksaan, 

eksploitasidantipumuslihat. 

b. Bagihasilinimeningkatkankemaslahatandalammeningkatkankeseja

hteraandantahaphidupbagipetanikhususnya di 

masyarakatdesaNoman. 

c. Pembagianhasilkebunjugadilaksanakansecaraadilsesuaidenganket

entuanhukum Islam, tidakadaunsur-

unsurpenipuandanpengambilankesempatandalamkesempitan. 

d. Cara 

penyelesaianpermasalahanatauperselisihanapabilaterjadiperselisih

anapabilaterjadipelanggaranterhadapisiperjanjian yang 

sudahdisepakati, menurutpenyusunsudahsesuaidenganSyari’at 

Islam. Karenatujuanbermu’amalahdalam Islam agar 

terciptanyahubungansosial yang harmonisantarasesamamanusia 

yang didasari rasa kebersamaandantolong-menolongantara yang 

lemahdan yang kuat, antara yang kaya dengan yang miskin. 
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B. Saran  

1. Untuk orang Islam 

padaumumnyadanmasyarakatDesaNomankhususnya: 

a. Hendaknyamerubahpelaksanaanbagihasil yang 

secaralisanmenjadisecaratertulis agar 

bisadijadikanbuktidanmendapatkepastianhukum. 

b. Petani yang 

melakukankerjasamabagihasiltanahgarapankebunkarethendaklaht

etapberpegangpada rasa keadilandan rasa salingtolong-menolong. 

c. Baikpemilikkebunmaupunpenggraphendaklahsalingmempercayai

satusama lain dansama-samadapatdipercayai, sertabersama-

samaberlakujujur. 

d. Dalammenyelesaikansuatumasalah, 

hendaklahselaluberpegangpadahukum Allah. 

2. Kepadapembacadanmahasiswapenulisberharap agar 

penulisaninidapatdigunakansebagaibahankajianataurujukanuntukmengk

ajilebihdalamlagitentangmusāqāh, 

karenapenyusunmerasadalampenulisanskripsibelumsempurnadanmasih

banyakmembutuhkan saran.  
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